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INTISARI 

 

Latar Belakang: Kualitas hidup anak dengan Leukemia Limfoblastik Akut 

(LLA) menggambarkan dampak potensial dari penyakit atau pengobatan yang 

mempengaruhi fungsi atau aspek kehidupan dilihat dari persepsi pasien dan 

keluarga. Kualitas hidup anak kanker dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari 

faktor anak maupun keluarga. Salah satu faktor keluarga yang mempengaruhi 

kualitas hidup adalah koping orang tua. Koping merupakan upaya seseorang 

dalam merespon perubahan lingkungan dan situasi tertentu.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara koping 

orang tua dengan kualitas hidup anak penderita LLA di RSUP Dr. Sardjito 

Yogyakarta. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasional dengan metode 

kuantitatif menggunakan rancangan cross sectional. Penelitian dilakukan pada 

bulan 28 April - 16 Juni 2014 di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta dengan jumlah 

sampel 28 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner PedsQL
TM 

3.0 

Cancer Module dan kuesioner koping orang tua. Analisis data menggunakan uji 

Spearman Rank. 

Hasil: Efektifitas koping berdasarkan persepsi orang tua penderita LLA sebagian 

besar dalam kategori cukup efektif (75%). Dari delapan domain kualitas hidup 

anak yang diukur, kecemasan terhadap tindakan medis merupakan domain yang 

paling mempengaruhi terjadinya kualitas hidup yang rendah pada anak penderita 

LLA. Persepsi terhadap penampilan fisik tidak mempengaruhi rendahnya kualitas 

hidup anak penderita LLA. Hubungan antara efektifitas koping berdasarkan 

persepsi orang tua dengan kualitas hidup anak penderita LLA tidak signifikan dan 

sangat lemah dengan nilai p=0,460 dan  r=0,145.  

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara koping orang tua dengan kualitas 

hidup anak penderita LLA di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta.  
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ABSTRACT 

 

Background: Quality of life (QoL) of children with Acute Lymphoblastic 

Leukemia (ALL) describes the potential impact of the disease or the treatment that 

affects the function or life aspect observed from patient perception and family. 

QoL of children is affected by several factors from both the child and family 

factors. One of the families factors that affect the QoL is parents coping. Coping 

is a person's attempt to respond environment changes and the particular situation. 

Objective: This study aims to determine the relationship between parents coping 

and QoL of children with acute lymphoblastic leukemia at RSUP Dr. Sardjito 

Yogyakarta 

Methods: A analytic corelational study with quantitative methods using cross 

sectional design. The research was conducted on 28 April - 16 Juni 2014 at RSUP 

Dr. Sardjito Yogyakarta with a total sample of 28 people. Data collection using 

the PedsQL
TM 

3.0 Cancer Module questionnaire and parents coping questionnaire. 

Data analysis in this study uses the Spearman Rank correlation test. 

Results: The coping effectiveness based on the parents perceptions of the children 

with ALL majority in the category quite effective (75%). Of the eight domains of 

being measured, anxiety of medical action is the domain that most influence the 

occurrence of a low quality of life in children with ALL. The perception of 

physical appearance does not affect the low quality of life of child with ALL. The 

relationship between the effectiveness of coping based on parents perceptions and 

quality of life of children with ALL no significant and is very weak with a value 

of p= 0,460 and r=0,145. 

Conclusion: There is no relationship between the parents coping with QoL of 

children with acute lymphoblastic leukemia at RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. 
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